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<b>ABSTRAK</b><br>

Fraktur leher femur akibat jatuh merupakan kejadian yang umum pada lansia. Kondisi ini menyebabkan
pergerakan terbatas karenarasa nyeri dan kaku setelah hemiartroplasti. Lansia cenderung tidak bisa bergerak
dan menyebabkan keterbatasan jangkauan gerak. Penghalang mobilisasi ini merupakan masalah
keperawatan utama pada pasien patah tulang. Latihan fisik pasca operasi perlu dilakukan untuk mengatasi
keterbatasan dalam gerakan tersebut. Studi kasus ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas gerak dini dan
senam terarah, salah satunya rentang gerak, untuk mengatasi hambatan mobilisasi yang terjadi pada pasien
patah tulang leher femur di Rumah Sakit Universitas Indonesia. Latihan rentang gerak ini dilakukan
sebanyak empat kali, dengan durasi 15-30 menit dengan sepuluh kali pengulangan gerakan. Hasil intervensi
menunjukkan bahwa senam ini dapat meningkatkan kekuatan otot, kelenturan sendi, sehingga lansia dapat
melakukan perubahan posisi, menahan berat badan, dan melangkah dengan bantuan alat bantu jalan.
Peningkatan ini terlihat dari perubahan skor skala mobilitas lansia yang meningkat dari skor dua menjadi
enam dan kriteria outcome dalam rencana keperawatan.

<br>

<b>ABSTRACT</b><br>

Femur neck fracture due to fallsis a common occurrence in the elderly. This condition causes limited
movement due to pain and stiffness after hemiarthroplasty. The elderly tend to be immobile and cause
limited range of motion. This mobilization barrier is amajor nursing problem in fracture patients.
Postoperative physical exercises need to be done to overcome the limitations in the movement. This case
study aims to determine the effectiveness of early motion and directed exercise, one of which is range of
motion, to overcome the barriers to mobilization that occur in femur neck fracture patients at the University
of Indonesia Hospital. This range of motion exercise is done four times, with aduration of 15-30 minutes
with ten repetitions of the movement. The results of the intervention show that this exercise can improve
muscle strength, joint flexibility, so that the elderly can make changesin position, hold weight, and walk
with the help of awalker. Thisincrease can be seen from the change in the mobility scale score of the
elderly which increased from a score of two to six and the outcome criteriain the nursing plan.
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